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MOTO

TAKDIR AKAN AKU UBAH DAN NASIBKU AKU SENDIRI YANG
MENENTUKAN

“SAYA TONI, ANDA SIAPA?”
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk ibunda tercinta yang senantiasa menyayangi,
mengasihi serta mencintai dengan seganap perasaan tulus ikhlas tanpa pamrih. Untuk
ibuku salam metal. Satu-satu aku sayang Ibu, dua, tiga dan selanjutnya. Skripsi ini juga
dipersembahkan untuk siapa saja yang dikenal, mangenal, belum mengenal dan tidak

mengenal.
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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr.Wb

Terlintas dalam benak segala puja dan puji suyukur yang tiada tara atas
rahmat serta hidayah dari Allah SWT yang tiada banding tiada tanding. Pada Rasul
pilihan yang diutus-Nya untuk menyempurnakan kehidupan di muka bumi dengan
dua Mu jizar yaitu Al-Qur’an dan Hadits.

Inna Lillahi wa Inna Ilaithi Roji’un, segala sesuatu pasti akan terpulang
kembali pada Allah. Telah dilaksanakannya amanat dari Allah melalui tanggung
jawab sebagai mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi, maka sudah waktunya
segalanya dikembalikan pada-Nya. Selesainya skripsi ini merupakan hasil maksimal
dari penulis, namun hanya bisa menghasilkan skripsi yang minim ini. Sebagai
manusia biasa, penulis menyadari adanya ketidak sempurnaan karena hanya Allah lah
yang maha sempurna. Untuk itu penulis mengharpkan kritik dan saran demi mencapai |
kesempurnan tanpa melupakan fitrahnya sebagai manusia. Hanya kepada Allah lah
segala permohonan dipanjatkan, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang
sangat berguna, baik di Dunia maupun di Akhirat. Amin,

Tugas Akhir penciptaan naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk telah
diselesaikan guna syarat kelulusan program S;l Jurusan Teater, Fakultas Seni
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta. Seperti halnya ajaran agama Islam
yang mengajarkan rasa cinta kasih, maka penting bagi penulis untuk mengucapkan

terima kasih pada :
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya seni merupakan hasil dari peradaban manusia yang dapat dinikmati
secara indah. Dalam peradaban Islam pada mulanya terlahir melalui adanya
kehidupan yang bersinergi. Dari sebuah peradaban kemudian memunculkan karya-
karya seni yang sangat indah dan menarik. Keindahan inilah yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi agama Islam. Islam sangat mencintai keindahan, karena dari
keindahan tersebut maka munculah sebuah keinginan untuk mendekatkan diri pada
penciptanya. Hadits Nabi mengatakan bahwa Allah itu indah maka Allah menyukai
keindahan. Dapat disimpulkan bahwa keindahan atau karya seni sangat memberikan
dampak yang baik bagi perkembangan keislaman. Bukan hanya pada hubungan antar
manusia, namun juga antara manusia dengan penciptanya.

Naskah, sebagai pijakan awal dalam penciptaan pertunjukan teater perlu
menjadi | perhatian khusus demi tercapainya pesan-pesan moral yang ingin
disampaikan pada penonton. Pesan menjadi sangat penting untuk dikomunikasikan
pada penonton melalui sebuah pertunjukan teater. Sebuah penciptaan naskah bisa
terinspirasi dari kehidupan, pengalaman, serta sumber-sumber yang lain, dan
kemudian menjadi gagasan awal dari cerita dalam naskah tersebut.

Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan sempurna” yang di dalamnya kata

Al-Qur’an diambil dari fi’il gore'a yang artinya membaca. Al-Qur’an merupakan
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kalam Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Jibril untuk
kemudian dijadikan sebagai pedoman hidup bagi semua umat yang ingin bahagia
dunia dan akhirat. Al-Qur’an diturunkan untuk jadi pedoman hidup, maka di
dalamnya mengandung segala hal dan segala sesuatu yang dibutuhkan manusia,
walaupun kelengkapan itu hanya dalam garis besarnya saja.

Sebagian besar isi kandungan Al-Qur’an adalah tentang sejarah. Sejarah
dikemukakan Al-Qur’an dalam kisah-kisah yang indah tentang peristiwa yang
dialami umat manusia terdahulu.' Hal ini dimaksudkan agar menjadi perhatian dan
menjadi pelajaran dalam menghadapi permasalahan yang mungkin akan terjadi di
masa kini dan masa yang akan datang. Dalam Al-Qur’an, sejarah telah dibentangkan
semenjak diciptakannya Nabi Adam AS sampai kepada Rasul sebelum Muhammad.

Kisah sendiri banyak definisi yang dipaparkan oleh para ahli. Bahkan definisi
antar satu ahli dengan ahli lain berbeda, sehingga menimbulkan definisi kisah yang
beragam, namun perbedaan definisi ini tidak mengaburkan maksud dari kisah itu
sendiri.

Tujuan kisah umumnya untuk memberi pengaruh kejiwaan kepada orang yang
mendengar atau membacanya, bahkan dalam kondisi tertentu, kisah dapat dijadikan
instrumen propaganda untuk mempengaruhi alur pemikiran pembaca dan
pendengarnya. Namun kisah-kisah dalam Al-Qur’an bertujuan untuk memberikan

pelajaran dan petunjuk kepada manusia, untuk kemudian dijadikan suri tauladan demi

' Muhammad Ahmad Khalafullah, A-Qur'an Bukan “Kitab Sejarah”, Seni, Sastra dan
Moralitas dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an, Alih Bahasa Zuhairi Misrawi dan Anis Maftuhin,
Paramadina, Jakarta, 2002, him. 15
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kemaslahatan dunia dan akhirat, karena dalam kisah Al-Qur’an banyak mengandung
nilai-nilai religius dan moral. Demikian besar manfa’at dalam kisah Al-Qur’an..

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an banyak sekali jumlahnya, dikarenakan kisah
merupakan metode yang paling cocok dan mudah untuk memberikan sebuah
pelajaran, sehingga maksud yang ingin disampaikan lebih cepat sampai dan mudah
ditangkap. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an tidak mengikuti kaidah-kaidah penyusunan
kronologi kejadian oleh para ahli sejarah ataupun metode buku-buku sejarah yang
penyusunannya disesuaikan dengan waktu kejadian. Bahkan dalam mengkisahkan
suatu peristiwapun Al-Qur’an seringkali mengabaikan urutan semacam tadi. Dalam
hal ini Al-Qur’an lebih sering menggunakan cara khusus agar dapat menyatukan hati
pembacanya dengan kisah dan yang dapat menggugah perasaan atau jiwa manusia
untuk berfikir dan mengambil pelajaran dari kisahnya.” Sehingga kisah-kisah yang
terdapat dalam Al-Qur’an masih perlu untuk dicari penafsirannya agar tidak
menimbulkan pemaknaan yang salah. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an dimaksudkan
untuk memberikan contoh pada umat Nabi Muhammad SAW tentang kehidupan
umat yang terdahulu agar dapat mengambil pelajaran.

Al-Qur’an sedikitpun_ tidak bermaksud menja(iikan kisahnya sebagai teks-teks
sejarah dan memaparkan kejadian-kejadian tersebut secara urut sesuai dengan waktu
kejadiannya. Pada dasarnya Al-Qur’an bermaksud memberikan pelajaran dan
petunjuk. Artinya maksud-maksud Al-Qur’an yang tersirat dari cara penyampaian

kisah adalah yang dijadikan dasar Al-Qur’an untuk menentukan alur cerita dan

2 Ibid, him. 108,
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menghubungkan kejadian yang satu dengan lainnya atas dasar hubungan perasaan
dan jiwa.’ Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an menggunakan metode
keindahan gaya bahasa (Uslub) tersendiri. Hal ini menunjukan bahwa deskripsi kisah-
kisah dalam Al-Qur’an lebih berdasarkan pada kekuatan perasaan. Maka dapat
dikatakan metode penyampaian kisah-kisah dalam Al-Qur’an berbeda dengan yang
diterapkan dalam buku-buku literatur sejarah.

Kisah merupakan isi kandungan lain dalam Al-Qur’an. Kitab Samawi terakhir
ini menaruh perhatian serius akan keberadaan masalah kisah di dalamnya. Dalam Al-
Qur’an tersebut 26 kali kata Qashash (kisah), tersebar dalam 12 surat dan 21 ayat.
Lebih dari itu, dalam Al-Qur’an terdapat surat khusus yang dinamakan surat Al-
Qashash, yakni surat ke 28 yang terdiri dari 88 ayat, 1.441 kata dan 5.800 huruf.* Hal
ini menunjukan betapa pentingnya kisah dalam Al-Qur’an, sehingga dalam Al-Qur’an
dijumpai banyak kisah untuk dijadikan perumpamaan.

Pentingnya kisah dalam pandangan Al-Qur’an, terlihat pula pada amat
banyaknya jumlah ayat Al-Qashash. Jika diperhatikan dengan seksama, hampir
semua surat Al-Qur’an, termasuk di dalamnya surat-surat pendek atau surat-surat al-
mufashshal yang memuat tentang kisah.

Kisah yang ada pada Al-Qur’an, pastilah kisah benar dan baik yang

bermanfaat bagi umat manusia. Al-Qur’an sendiri menjuluki dirinya dengan kisah-

? Ibid, him. 107.
*H. Muhammad Amin Suma, Studi Imu-ilmu Al-Qur ‘an, Pustaka Firdaus, 2000, him. 123.
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kisah terbaik (Ahsan al-Qashash).’ Adapun tujuan dari pengungkapan kisah itu
sendiri seperti ditegaskan Al-Qur’an antara lain ialah agar manusia memetik
peringatan dan pelajaran berharga (Ibrah) daripadanya di samping mendorong

mereka supaya berfikir.

3 < €

R Z crme b B G -
O 1d 5 Saadll 3507 U3 e oD W AT 25

Artinya: “Sesungguhnya inilah kisah yang benar. Dan tidak ada Tuhan selain
Allah. Dan sesungguhnya Allah Dia sajalah yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Dalam penyampaian kisah-kisahnya misalnya, selalu berhubungan dengan
sebab dan akibat, yang hal ini jelas dapat menarik perhatian para pendengar ataupun
pembaca. Karena, apabila dalam suatu kisah itu terselip suatu pesan dan pelajaran
mengenai berita orang-orang, agama atau bangsa terdahulu, akan menarik rasa ingin
tahu seseorang dan hal ini merupakan faktor paling kuat yang dapat menanamkan
kesan peristiwa tersebut ke dalam hatinya.

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an dapat dibagi menjadi menjadi dua macam,

yakni dilihat dari segi waktu dan dari segi materi® seperti dijelaskan di bawah ini :

5 Ibid, hlm. 141.

® Waharjani, Pengantar [mu-ilmu Al-Qur'an, Lembaga Pengembangan Studi Islam
Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, 1997, him, 83
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1. Dari segi waktu

Dari segi waktu kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an terbagi ke

dalam beberapa bagian, di antaranya yakni:’

a. Kisah gaib yang pernah terjadi di masa lalu.

Kisah gaib yang terjadi pada masa lalu yaitu kisah orang-orang terdahulu,

seperti kisah Nabi Adam dengan Iblis, kisah Nabi Nuh, kisah-kisah Bani Isra’il

dengan para Nabi mereka, kisah penciptaan manusia dan sebagainya. Kisah-kisah itu

merupakan kisah masa lampau karena terjadinya di masa lampau, telah usai lewat dan

menjadi cerita-cerita klasik. Kisah itu merupakan hal gaib bagi kita, karena tidak

disaksikan atau menyaksikan peristiwa terjadinya. Sebagai contoh misalnya kisah

tentang dialog Malaikat dengan Tuhan-nya mengenai penciptaan khalifah bumi,

sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah (2): 30-34:

;rz.—, ey -
Ao
G ule ;m ol qu.ﬁ-i & U@ 631—?1? ré%u‘

7 Shalah "Abd Al-Fattah Al-Khalidy, Ma 'a Qasas, hlm. 37.
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui." Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!”
Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami;
Sesungguhnya FEngkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana." Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada
mereka nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang
kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" Dan (Ingatlah)
ketika kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.®

Kisah tentang penciptaan alam semesta sebagaimana yang terdapat dalam Q.S

Al-Furgan (25): 59 dan Q.S Qaf (50): 38, yakni:

¥ Departemen Agama RI, Terjemah dan Tafsir Al-Qur'an, Jakarta, 1978,, hlm. 13.
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Artinya: Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di atas
Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka tanyakaniah (tentang
Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia.”

g = P - o £ 2w - e L.
Jaly Cals o Ladl ooy U gl (328 06
79)
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami ciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan kami
sedikitpun tidak ditimpa keletihan'®

Misal lainnya tentang penciptaan Nabi Adam dan kehidupannya, ketika hidup

di surga sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-A’raf (7): 11-25, berikut:

///,) =3 ,;’} . )] ’{‘_“/ f’o,},w e ol 2 7
3l nemials 35080555, 15 B Sl Al 39 A5 25 Y]
s

@f L8 -z

Soali) S S 0 Tngentd @y 6 G Sl NI send 5 S0

L.

it BogBin, b wdi . w  n®m pqoon F
055 & ol 75 G #30 Sb (e Gl (29 J6 [l ] e

. 4. i ERTR A P - T P AT - 7 AP
Doiaze (2 JB Eb) G el (8 JB L A58

? Ibid, him. 567.
0 1bid, hlm. 855.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



o5 r«#w s iuf- p;f? TSk (@) J6 @}m s L::,;;L:.

Z 4 = P ""”’ ,!,,"’”.-’/ =B
|_))>-..Li U.A.JLJ.:,.J’ ¢ Y(\P&M‘Q?f)l&aéﬂa

s A~

Eol 81535 AT S e Es Wia Ny 5 0k 5 2T 15558
&&@1ﬁ&3;puzu_ﬁt6uuﬁ 7y 5o oy
(e 63 UGS U5 G odod 65T ol 6,53 58 3
653 o Jﬁ‘c@wbjuiuﬂwwi@wu

T s

))f” L..l; L;é ‘f:.««.” RN, LA:L LA?1'= t:::’ij 9 :, b 9 ,;«, "
s 8 eyl o AT 10

PEEE ) Lo M. » g

' s £ e JF-. .
Mmﬁ,.&w@wu)wmwgyww

- z~ 4

Baz35 55 G it (@) 06 ‘}M‘Mua:ﬂ“ ,SJJ

g
el G .. =

@ PN a1y B e (@) U6 52 ) 0555 s
0@

Artinya: Sesungguhnya kami Telah menciptakan kamu (Adam), lalu kami
bentuk tubuhmu, Kemudian kami katakan kepada para malaikat:
"Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun bersujud
kecuali iblis. dia tidak termasuk mereka yang bersujud. Allah
berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" menjawab Iblis "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau
ciptakan dari tanah".  Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga
itu, Karena kamu lidak sepatutnya menyombongkan diri di
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dalamnya, Maka keluarlah, Sesungguhnya kamu termasuk orang-
orang yang hina”. Iblis menjawab: "Beri tangguhiah saya sampai
waktu mereka dibangkitkan". Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu
termasuk mereka yang diberi tangguh." Iblis menjawab: "Karena
Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka darvi jalan Engkau yang lurus.
Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan davi
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat). Allah
berfirman: "Keluarlah kamu dari surga ity sebagai orang terhina
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti
kamu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan
kamu semuanya”. Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat
tinggallah kamu dan isterimu di surga serta makanlah olehmu
berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua
termasuk orang-orang yang zalim. "Maka syaitan membisikkan
pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada
keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan
berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini,
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak
menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)”. Dan dia (syaitan)
bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk
orang yang memberi nasehat kepada kamu berdua”. Maka syaitan
membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya.
tatkala keduanya Telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi
keduanya aurat-aurainya, dan mulailah keduanya menutupinya
dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka:
"Bukankah Aku Telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu
dan Akv katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu berdua?" Keduanya berkata: "Ya
Tuhan kami, kami Telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya Pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. Allah
berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi
musuh bagi sebahagian yang lain. dan kamu mempunyai tempat
kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi
sampai waktu yang Telah ditentukan”. Allah berfirman: "Di bumi itu
kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula)
kamu alan dibangkitkan."'

W rbid., him. 222 .
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b. Kisah gaib yang terjadi pada masa kini

Kisah hal gaib yang terjadi pada masa kini seperti, alam-alam gaib yang ada
sekarang memiliki entitas, kehidupan, dan eksistensinya, tetapi manusia tidak dapat
melihatnya dan tidak dapat mendengarnya, seperti alam Malaikat, alam Jin dan Setan.
Bahkan eksistensi wujud Allah termasuk hal gaib masa sekarang karena Ia ada,
namun manusia tidak dapat melihat-Nya di dunia ini. Salah satu misalnya Kisah gaib
masa sekarang yang diceritakan Al-Qur’an adalah kisah tentang turunnya Malaikat-
malaikat pada malam Lailatul Qadr, seperti diungkapkan dalam Q.S. Al-Qadr (97): 1-

5, berikut:

2
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Artinya: Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk
mengatur se;;ala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai
terbit fajar.”

12 1pid., him. 1082.

11
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c. Kisah gaib yang akan terjadi pada masa yang akan datang

Contohnya, kisah tentang akan datangnya hari kiamat seperti yang dijelaskan

dalam Q.S. Al-Zalzalah (99): 1-8, berikut:
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Artinya: Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (vang dahsyat). Dan
bumi Telah mengeluarkan beban-beban berat (vang dikandung)nya.
Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?" Pada
hari itu bumi menceritakan beritanya. Karena Sesungguhnya
Tuhanmu Telah memeriniahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.
Pada hari ity manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)
pekerjaan mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.”

2. Dari Segi Materi

Bila dilihat dari segi materi, maka kisah-kisah dalam Al-Qur’an terbagi ke dalam

tiga bagian, yakni:'!

" Ibid., him. 1084,
" Manna Khalil Al-Qattan. Mabahis, Dar Al-Ma’arif , Beirut, t.t, hlm. 437.
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a. Kisah-kisah para Nabi
Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya, mu’jizat-mu’jizat
yang memperkuat dakwahnya, sikap orang yang memusuhinya, tahapan-tahapan
dakwah dan perkembangannya serta akibat-akibat yang diterima oleh orang yang
mempercayai dan golongan yang mendustakan. Misalnya kisah Nabi Nuh, Ibrahim,

Musa, Harun, Muhammad dan rasul-rasul lainnya.

b. Kisah tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau yang

tidak dapat dipastikan kenabiannya.
Misalnya kisah orang yang keluar dari kampung halaman yang beribu-ribu
jumlahnya karena takut mati, Kisah Talut dan Jalut, dua orang putra Nabi Adam,
penghuni Gua, Nabi Zulkarnain, Kisah Qarun, orang-orang yang menangkap ikan

pada hari Sabtu Ashabus Sabti dan lain-lain.

c. Kisah yang berpautan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa Nabi
Muhammad saw.

Seperti kisah peperangan, seperti perang Badar dan Uhud, yang terdapat
dalam Q.S ’Ali Imran, Kisah Perang Hunani dan Tabuk yang terdapat dalam Q.S At-
Taubah, Perang Ahzab dalam Q.S Al-Ahzab, peristiwa Hijrah, Isra” Mi’raj dan lain-
lain. Dalam penyampaian kisah-kisahnya, Al-Qur’an selalu berhubungan dengan
sebab dan akibat, yang hal ini jelas dapat menarik perhatian para pendengar ataupun
pembaca. Karena, apabila dalam suatu kisah itu terselip suatu pesan dan pelajaran

mengenai berita orang-orang, agama atau bangsa terdahulu, akan menarik rasa ingin

13
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tahu seseorang dan hal ini merupakan faktor paling kuat yang dapat menanamkan
kesan peristiwa tersebut ke dalam hatinya. Kisah-kisah tersebut menjadi inspirasi
dalam penciptaan naskah drama

Mari kita menengok salah satu surat dalam yang didalamnya mengandung
banyak kisah, yaitu surat Al-Kahfi. Jika kita mencermati secara seksama maka kita
akan tahu bahwa dalam surat Al-Kahfi terdapat tiga kisah orang-orang yang hidup

pada masa lampau, diantaranya adalah
1. Kisah pemuda penghuni gua (4shabul-Kahfi )
2. Kisah Musa dan Khaidir
3. Kisah Zulkarnain

Disini kisah pemuda penghuni gua (Ashhabul-Kahfi ) dan kisah Zulkarnain
tergolong ke dalam kisah yang tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada
masa lampau yang tidak dapat dipastikan kenabiannya. Namun pada perkembanganya
sampai saat ini kedua kisah ini mempunyai keunikan tersendiri. Kisah pemuda
penghuni gua (Ashhabul-Kahfi ) selalu menuai pertanyaan tentang lama mereka tidur
dalam gua, banyak versi dari para ahli Tafsir namun kesemuanya belum ada yang
dapat menjelaskan dengan logis. Sedangkan kisah Zulkarnain hingga saat ini menjadi
perdebatan tentang siapa sebenarnya Zulkarnain. Dari pendapat para ahli Tafsir juga
mejelaskan secara beragam. Namun dari keragaman pendapat ini kesemuanya
menjelaskan secara masuk akal tentang siapa Zulkarnain, perjalanan Zulkarnain dari

bumi barat hingga timur. Terlepas dari hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa

14
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kisah Zulkarnain juga mempunyai struktur dramatik yang menarik. Seperti yang
sudah dipaparkan terlebih dahulu diatas bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an
mempunyai hubungan sebab akibat.

Kisah Zulkarnain terdapat pada Surat Al-Kahfi ayat 83-110.

Surat Al-Kahfi

_JJMJL,;@W;M guurﬂaft;!rc:;@

83.  Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain.
Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tantangnya'.

84. Sesungguhnya kami Telah membert kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan
kami Telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,

85. Maka diapun menempuh suatu jalan.

Lb*@w}ﬁj|b|u§umbbu|mﬁﬁw/\j

A
b

86. Hingga apabila dia Telah sampai ketempal terbenam matahari, dia melihat
matahari terbenamdi dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ
segolongan umat|888]. kami berkata: "Hai Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau
boleh berbuat kebaikan[889] terhadap mereka.

- gE = e P e /".7’./ ,gg
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94. Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj[892] itu
orang-orang yang membual kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah kami
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara
kami dan mereka?"

95. Dzulkarnam berkata: "Apa yang Telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku
terhadapnya adalah lebih baik, Maka tolonglah Aku dengan kekuatan (manusia dan
alat-alat), agar Aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka,

a5 55 s K& 15) o3l (i om Al U6 T3l 5 15,445 106
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96. Berilah Aku potongan-potongan besi". hingga apabila besi itu Telah sama rata
dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)".

hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: "Berilah
Aku tembaga (vang mendidih) agar Aku kutuangkan ke atas besi panas itu".

L3 Tyaubaal ol 85745 L TphinT 43 6 iy

97. Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.

g L B - Hﬂ’% = = 6/
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98. Dzulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, Maka apabila
sudah datang janji Tuhanku, dia akan menjadikannya hancur luluh, dan janji
Tuhanku itu adalah benar".
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99. Kami biarkan mereka di harz itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain,
Kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu kami kumpulkan mereka itu semuanya, dan
pengumpulan ke padang Mahsyar, sedang tiupan yang pertama ialah tiupan
kehancuran alam ini.

17
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100. Dan kami nampakkan Jahannam pada hari itu|895] kepada orang-orang kafir
dengan jelas,
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101. Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari memperhatikan
tanda-tanda kebesaran-Ku, don adaloh mereka tidok songgup mendengar.
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102. Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil

hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya kami Telah
menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir.
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103. Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang
yang paling merugi perbuatannya?"
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104. Yaitu orang-orang yang Telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini,
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.
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105. Mereka itu orang-orang yang Telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka
dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia

™ T oy oo 5@ //4_}..15.4, . . z 2 =
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106.  Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahannam, disebabkan kekafiran
mereka dan disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai
olok-olok.
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107.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal,
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108. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dari padanya.
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109. Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”.
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110.  Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang
Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam

beribadat kepada Tuhannya".""’

I
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Kisah Zulkarnain menceritakan tentang seorang yang beriman kepada Tuhan
dan mempercayai hari akhirat untuk menerima pembalasan yang wajar. Dia

membangun dinding besi untuk menahan suatu kaum dari serangan yang dilakukan

' Departemen Agama RI, Terjemah dan Tafsir AI-Qur an, Jakarta, 1978, hlm. 137.
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oleh bangsa Ya’juj dan Ma_’jzy’." ¢ Kehebatan Zulkarnain dari caranya menaklukan
daerah-daerah kekuasaanya tak terlepas dari kecerdikanya. Zulkarnain dengan nama
aslinya Abu Bakar bin lfriqis adalah seorang raja dari Himyar (Yaman)."” Dia
menaklukan Tunis, Maroko dan sekitarnya hingga ke Laut Tengah. Zulkarnain
menamakan daerah taklukannya ini dengan nama [frigiyya diambil dari nama Ifrigis
yang ahirnya menjadi nama dari benua Afrika sampai sekarang ini.'"® Begitu besar
kekuasaan Zulkamnain sehingga dia bisa menaklukan sebuah daerah yang luas serta
menamakanya dengan namanya.

Zulkarnain memang manusia biasa, namun ketauladananya dapat memberikan
semangat kepada para manusia bahwasanya kekuasaan, kekuatan serta kelebihan
tidak perlu disombongkan serta disalabgunakan untuk hal yang bersifat buruk.
Seseorang yang diberi keistimewahan seperti Zulkarnain pun tidak dapat menahan
munculnya Ya juj dan Ma jud pada hari yang sudah ditentukan oleh Allah, yaitu hari
akhir. Hal inilah yang menjadikan sebuah gagasan untuk menciptakan sebuah naskah
drama bersumberkan dari Al-Qur'an yang mengisahkan tentang kehebatan

Zulkarnain.

' Ibid, hlm, 639.

7 Sayyid Qutub, Fi Zalalil Qur an, Darul Ihya At-Turas Al —Arabi, Beirut, 1967, him. 9.

'® Tantowi, Al-Jawahir Fi Tafsiril Qur ‘anul Karim, Intisyarat Aftab, Teheran, 1350 H, him.
199.
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B. Rumusan Penciptaan
Dalam penciptaan naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk pokok pikiran
yang menjadi dasar penciptaan dapat dirumuskan sebagai barikut :
a. Bagaimana kisah Zulkarnain yang tertera dalam Al-Qur’an dan beberapa
Kitab Tafsir dapat menjadi sumber ide penciptaan naskah drama?

b. Bagaimana mencipta naskah drama berdasarkan kisah Zulkarnain?

C. Tujuan Penciptaan
Tujuan penciptaan kisah Zulkarnain dalam surat Al-Kahfi, sebagai bahan
penciptaan naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk adalah :
a. Memaparkan kisah Zulkarnain menurut Al-Qur’an dan tafsir-tafsirnya.
b. Mencipta naskah drama Zulkarnain berdasarkan Al-Qur’an dan tafsir,
serta sebagai pertanggungjawaban akademik selama menempuh kuliah
pada Program Studi S-1 Seni Teater S-1 Fakultas Seni Pertunjukan

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Naskah yang berdampak keteateran adalah sebuah naskah yang mampu
membuat keberhasilan, bisa hidup dimainkan dalam teater.'”” Maka dari itu untuk
menciptaka sebuah karya naskah drama yang baik, maka penulis menggunakan

beberapa acuan pustaka sebagai bahan pendukung.

" Harymawan, Dramaturgi, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1993. Hlm.,14
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Departemen Agama RI, Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an, Jakarta, 1978. Buku
ini merupakan kitab suci bagi agama Islam. Dalam kitab suci Al-Qur’an
menerangkan tentang segala aspek kehidupan yang beragam, baik itu ilmu
pengetahuan, hukum serta sejarah. Mengenai tentang sejarah, kitab suci Al-Qur’an
memuat sejarah dari kisah Zulkurnain. Dari kisah Zulkarnain yang terdapat dalam Al-
Qur’an, penulis menggunakannya sebagai dasar pijakan penciptaan naskah drama
“Zulkarnain Sang Penakluk”

Harymawan, Dramaturgi, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1986. Buku ini
berisi tentang hukum dan konvensi drama. Berbagai macam bentuk serta konvensi
drama termuat dalam buku ini, sehingga sebuah naskah drama yang tercipta menjadi
sebuah kesatuan naskah drama yang utuh untuk disajikan. Digunakan penulis sebagi
acuan, tentang pengertian dan istilah-istilah dalam teater terutama tentang struktur
lakon.

Nur Sahid, Semiotika Teater, Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia,
Yogyakarta, 2004, Buku ini berisi tentang kajian sistem tanda yang ada dalam teater,
terutama kaidah-kaidah artistik yang berkaitan dengan fungsinya, sehingga dalam
penerapan naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk terdapat tanda-tanda yang dapat
terbaca oleh pembacanya maupun oleh penonton. Digunakan penulis untuk mengulas
pemakanaan, penciptaan, maupun struktrur naskah.

Fazlur Rahman, 7ema Pokok Al-Qur'an, Pustaka, Bandung, 1996. Buku ini
menerangkan tentang tema-tema pokok Al-Qur’an yang lebih bersifat logis

ketimbang kronologis. Sifat dasar Al-Qur’an dijelaskan bahwa kitab suci umat Islam
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ini adalah sebuah tuntunan yang mengajarkan tentang ilmu pengetahuan dalam
bidang apapun. Digunakan penulis untuk memperoleh apresiasi yang tepat mengenai
Al-Qur’an.

Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Mustafa Al-Babi Al-Halabi,
Mesir, tt. Buku ini berisi tentang beberapa pendapat dari para ilmuan dan pakar
sejarah yang mengungkapkan pendapatnya mengenai Zulkarnain. Penulis
menggunakan buku ini sebagai penguat untuk memahami sejarah Zulkarnain untuk
kebutuhan penciptan naskah drama.

Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Darul Ma’rifah, Beirut, 1997. buku ini
menjelaskan tafsir Al-Quran berdasarkan hadis-hadis nabi dan riwayat-riwayat dari
para sahabat tentang bagaiman kepribadian seorang Zulkarnain untuk diteladani oleh
orang-orang yang beriman. Penulis menggunakan buku ini untuk mengetahui karakter

Zulkarnain sebagai seorang pemimpin

E. Landasan Teori

Naskah merupakan bentuk atau rencana tertulis dari cerita drama.?® Yang
kemudian dijadikan sebuah dasar atau acuan untuk sebuah pementasan teater. Oleh
sebab itu dalam naskah drama terdapat aksi, yang membayangkan tokoh berbuat
sesuatu, yang menjadi sebuah persitiwa tertentu; atau ada peristiwa tertentu yang

mendorong tokoh berbuat sesuatu. Segala sesuatu yang tercatat dalam sebuah naskah
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kemudian menjadi penting adanya untuk dihadirkan ke atas pementasan guna untuk
memberikan sebuah pesan yang akan disampaikan dari sebuah naskah. Seorang
penulis tentunya sudah mempertimbangkan serta membayangkan segala sesuatu yang
ditulisnya dalam sebuah naskah agar dapat secara mudah dimengerti oleh pembaca
dan penonton. Seorang penulis bisa saja menciptakan sebuah karya naskah drama dari
hasil ide gagasannya, baik dari sebuah pengalaman, pemikiran dan imajinasi.
1. Naskah Drama Konvensional™
a. Alur
Dalam drama konvensional rangkaian peristiwa yang terjadi menggunakan
plot maju, lurus atau progresif*’ sehingga jalan cerita dimulai dengan pemaparan
masalah, kemudian masalah tersebut ménjadi kompleks, lalu menuju puncak masalah
atau klimaks dan permasalahan tersebut dapat dicari jalan keluarnya atau resolusi
serta berakhir dengan konklusi atau penyelesaian masalah.
b. Dialog
Dialog pada lakon konvensional biasanya menginformasikan karakter tokoh,
setiap tokoh biasanya mempunyai karakter dengan visi yang berbeda-beda sehingga
karakter tokoh dan alur cerita menunjukkan arah perkembangan yang logis. Dialog

yang menumbuhkan cerita, menumbuhkan konflik, mengembangakan perwatakan

2 Iwan RS, juga mengacu pada, Lepen Purwarahardja, “Dunia Naskah dan Konsep Teater
Putu Wijaya” dalam Ekologi Teater Indonesia. MSP1,1999, Bandung, hlm. 6.

* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Gajah Mada University Press, Yogyakarta,
2005, hlm. 153.
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tokoh dan mengembangkan suasana atau irama lakon.” Dengan demikian dialog
menjadi sebuah unsur yang penting disamping unsur-unsur yang lain. Pentingnya
sebuah dialog dalam naskah drama konvensional dikarenakan dialog memberi pesan
adanya konflik yang dibangun, mewakili adanya sebuah karakter yang jelas dan
memberikan sebuah rentetan peristiwa yang menunjukan adanya sebab dan akibat.

c. Tokoh

Perbedaan karakter tokoh menyebabkan terjadinya konflik: dan selanjutnya
konflik merupakan esensi positif dalam peristiwa drama. Penokohannya dipilahkan
menjadi tokoh protagonis yang berhadapan dengan tokoh antagonis. Lakon
konvensional biasanya bersumber pada konflik dari sebuah masalah yang
menunjukan hubungan sebab-akibat. * Tokoh dalam naskah drama konvensional
memiliki identifikasi yang jelas antara tokoh yang satu dengan tokoh yang
lainya.biasanya melekat unsur kemanusiawian yang jelas seperti. Dengan latar
kemanusiawiannya yang terdiri dari psikologis, sosiologis, dan fisiologis.

2. Transformasi

Tarnsformasi merupakan sebuah perubahan pada tataran permukaan namun
tidak sampai pada prubahan yang lebih alam lagi.*® Dari sebuah perubahan sebuah
kisah yang tercantum dalam Al-Qur’an kemudian dijadikan dalam sebuah karya

naskah drama yang tidak mengubah keutuhan dari sebuah kisah tersebut.

B Iwan RS, op,cit, him. 9,

* Burhan Nurgiyantoro, op.cit , him. 10.
» Heddy Shri Ahimsa, Strukturalisme Lévi-strauss Mitos dan Karya Sastra, Kepel Press,
Yogyakarta, 2006, him, 61
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Konsekuensinya, makna karya dari sebuah kisah tersebut yang dituangkan dalam
karya naskah drama haruslah sama, meskipun ada juga yang agak berbeda namun
tidak menghilangkan makna utuh dari kisah itu sendiri. Pada prakteknya transformasi
dilakukan untuk menunjukan kisah Zulkarnain yang terkandung dalam Al-Qur’an
yang kemudian dituangkan menjadi naskah drama.

3. Prinsip Ekuivalensi

Ekuivalensi adalah efek yang ditimbulkan oleh kesepadanan dari gabungan
bahan-bahan yang dari segi tertentu ( bunyi, tata bahasa, makna ) merupakan
pasangan yang menimbulkan hasil, efek sastra.’® Ekuivalensi dapat dikatakan juga
kesepadanan, artinya kesepadanan ini muncul dalam sebuah karya sastra yang
menunjukan kesamaan makna, sehingga tidak terdapat penyimpangan pada
maknanya. Oleh sebab itu naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk sangat tidak
menyimpang dari kisah Zulkarnain yang terdapat dalam Al-Qur’an. Walaupun pada
akhirnya naskah Zulkarnain Sang Penakluk memunculkan unsur-unsur tertentu yang
tidak terdapat di kisah Zulkarnain dalam Al-Qur’an, namun tidak menghilangkan
makna asli dari kisak itu sendiri.

Penciptan naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk adalah upaya
menciptakan naskah drama yang menggunakan penerapan model dialog, penokohan,
dan alur dalam struktur naskah drama konvensional. Berangkat dari kisah-kisah

tauladan dalam Al-Qur’an yang mengandung sejarah. Dari kisah Zulkarnain yang

% A Teeuw, Membaca Dan Menilai Sastra, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1991, hlm.
19.

26

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



terpapar di dalam Al-Qur’an, kemudian ditransformasi menjadi sebuah karya naskah
drama dengan prinsip ekuivalensi, sehingga tidak terdapat penyimpangan makna
antara kisah Zulkarnain dalam Al-Qur’an dengan naskah drama Zulkarnain Sang

Penalkluk.

F. Metode Penciptaan
Untuk mencipta naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk, terlebih dahulu
dilakukan observasi data kepustakaan, yang terdiri :
a. Pustaka Primer, yaitu kitab suci Al-Qur’an dan kitab-kitab Tafsir
b. Pustaka Sekunder, yaitu berupa literatur-literatur dan data-data yang
penulis temukan
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian adalah :
1. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul lalu penulis masuk pada pengolahan data. Metode
yang digunakan dalam pengolahan data adalah metode deduktif yaitu cara berfikir
yang berangkat dari dasar pengetahuan umum, kemudian dijabarkan dalam proporsi-
proporsi yang lebih khusus®’ sehingga sebuah data dapat dikelompokan pada
kelompok tertentu.
2. Metode Tafsir Maudhu’i
Yaitu metode yang ditempuh dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-

Qur’an tentang suatu masalah serta mengarah pada suatu pengertian dan satu tujuan.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1987, hlm. 42,
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Sekalipun ayat-ayat itu terdapat pada berbagai surat dalam AI-Qur’an serta berbeda
pula waktu dan tempat turunya.”® Dapat diartikan bahwa pencarian sebuah pengertian
tentang segala sesuatu yang ada dalam Al-Qur’an dikaitkan dengan ayat-ayat yang
lain, karena dalam Al-Quran semuanya saling berkaitan.

Dalam proses penciptaan naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk melewati
tahapan sebagai berikut:

1. Kerangka Cerita

Dalam penciptaan naskah drama, kerangka cerita sangat penting untuk
memunculkan struktur dramatik agar nilai estetik dapat terlihat. Sebelum kerangka
cerita disusun, terlebih dahulu dilakukan tahap observasi. Tahapan observasi adalah
proses yang dilakukan penulis untuk memilih tema dalam penciptaan naskah. Tema
adalah keseluruhan cerita dan kejadian serta aspek-aspeknya, sebagaimana diangkat
pencipta dari sejumlah kejadian yang ada untuk dijadikan dasar lakon.”” Tema selalu
berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, rindu,
takut, maut, religius dan sebagainya untuk diseleksinya, lalu melakukan kontemplasi.
Pada ahirnya menghasilkan pesan yang ditawarkan sebagi nilai-nilai dibalik bentuk.

Tema dalam naskah Zulkarnain Sang Penakiuk adalah kisah ketauladanan
Zulkarnain yang dianugrahi kemampuan lebih. Zulkarnain memang manusia biasa,

namun ketauladananya dapat memberikan semangat kepada para manusia

= Tantowi, Al-Jawahir Fi Tafsiril Qur anul Karim, Intisyarat Aftab, Teheran, 1350 H, hlm.
10.

2 Oemaryati, Bentuk Lakon Dalam Sastra Indonesia, P.T Gunung Agung, Jakarta, 1971, hlm.
65.
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bahwasanya kekuasaan, kekuatan serta kelebihan tidak perlu disombongkan serta
disalahgunakan untuk hal yang bersifat buruk. Seseorang yang diberi keistimewahan
seperti Zulkarnain pun tidak dapat menahan munculnya Ya 'juj dan Ma jud pada hari
yang sudah ditentukan oleh Allah, yaitu hari akhir. Hal inilah yang menjadikan
sebuah gagasan untuk menciptakan sebuah naskah drama bersumberkan dari Al-
Qur’an yang mengisahkan tentang kehebatan Zulkarnain. Sebuah tema yang dianggap
oleh penulis pantas untuk ditransformasikan dan dijadikan sebuah karya naskah

drama sebagai muatan-muatan religi.

2. Struktur Lakon Konvensional
a. Dramatik
Struktur dramatik menjadi tujuan utama supaya drama dapat menarik
perhatian pembaca dan penonton, disamping supaya cerita dapat jelas arahnya. Dalam
konstruksi dramatik rangkaian peristiwa yang tersusun dapat menggerakan cerita,
atau disebut juga dengan plot. Plot adalah rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita
secara terstruktur.’® Rangkaian peristiwa yang terjadi dalam naskah Zulkarnain Sang
Penakluk terdiri dari delapan adegan, menggunakan plot maju, lurus atau progresif>’
sehingga pembaca ataupun penonton dapat menikmati kejadian secara beruntutan

dalam satu waktu.

* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Gajah Mada University Press, Yogyakarta,
2005, hlm. 94 .
*! Ibid, him. 153.
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b. Tokoh

Sebuah drama tidak bisa lepas dari penokohan.’” Untuk mendukung jalanya
cerita dalam naskah Zulkarnain Sang Penakluk tokoh yang dirancang adalah
mempresentasikan seorang penguasa dan penakluk yang adil, berwibawa serta
menyadari bahwasanya kekuasaanya tidaklah sebanding dengan kekuasaan sang
pencipta. Hal ini dilakukan untuk mengkomunikasikan pesan dari naskah drama
Zulkarnain Sang Penakluk, dimana tokoh ini berhadapan dengan tokoh-tokoh lain
yang menginterpretasikan kaum dengan peradaban rendah, pembangkang serta,
semena-mena, Dalam naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk karakter tokoh
prontagonis, antagonis dan titragonis mewarnai didalamnya.

¢. Dialog

Sebuah naskah drama, dialog menjadi unsur yang penting disamping unsur-
unsur yang lain. Tanpa adanya dialog pesan yang akan disampaikan dari naskah
drama akan menemukan kesukaran dalam mengkomunikasikanya. Apa jadinya jika
sebuah naskah drama tidak berdialog. Fungsi dialog adalah untuk memajukan aksi.
Dialog harus mempunyai misi dari maksud-maksud lakon.

Dalam naskah Zulkarnain Sang Penakluk, pengarang menggunakan
dialog dalam drama realis seperti yang diungkapkan oleh Nur Sahid sebagai

berikut :

¥ Oemaryati, Op. cit, him. 61.
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"Dalam drama realisme tidak lagi menggunakan dialog-dialog yang
berbasis syair dan prosa, tapi cenderung menggunakan bahasa lisan
yang sering dianggap bertentangan dengan bahasa artistik. Hal ini
terjadi karena drama semakin mendekatikehidupan nyata. Akibatnya
dialog drama bergerak ke penuturan bahasa sehari-hari. Baik
drama realisme maupun tragedi keduanya menggambarkan
manusia-manusia nyata yang berdialog dengan bahasa sehari-hari
untuk menciptakan ulang milieu sosial yang dikenal akrab dan
dialami oleh penonton-penontong golongan menengah.”™
Sehingga sebuah dialog dapat dimengerti dan dipahami secara langsung
oleh pembaca maupun penonton, dikarenakan sebuah dialog tersebut
tidaklah asing.
3. Eksperimentasi Teks Awal
Eksperimentasi merupakan percobaan yang direncanakan dengan baik
atau uji coba yang dilakukan secara sistematik’ Teks awal kemudian
mengalami tahap eksperimentasi untuk pencapaian teks yang baik. Dalam
eksperimentasi, teks awal mulai dihidupkan dengan menggunakan media
aktor, yang kemudian aktor tersebut membaca teks awal. Jika terdapat teks
yang janggal maka dilakukan tahap berikutnya.
4. Revisi

Revisi adalah peninjauan kembali guna kepentingan perbaikan.’ '

Dengan demikian revisi sangat dipentingkan untuk meninjau ulang teks

3 Nur Sahid, Semiotika Teater, Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia, Yogyakarta,
2004, hlm. 52.

*" Puis Abdilah, Danu Prasetya, Kamus l.engkap Bahasa Indonesia, Arkola, Surabaya, tt, him.
190.

3 Ibid, hlm. 544,
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setelah dilakukan eksperimentasi teks awal, kemudian naskah mengalami
tahap revisi. Revisi dilakukan untuk menjaga teks pada dramatik cerita
tersebut.

5. Fragmentasi dan Evaluasi

Fargmentasi merupakan pengambilan sebagian cerita®® yang terdapat
pada naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk. Teks yang telah direvisi
kemudian dipentaskan dengan model fragmentasi, untuk melihat serta
mengamati dramatik yang ada dalam teks. Layak atau tidaknya naskah drama
dapat diperhatikan dalam fragmentasi yang kemudian dievaluasi kembali.

6. Naskah

Naskah adalah karya tulis tentang serangkaian kejadian kehidupan
yang menarik untuk diperagakan dihadapan penonton.’’ Naskah merupakan
bahan utama untuk terciptanya sebuah pertunjukan teater. Setelah mengalami
beberapa tahap, pada akhirnya naskah tercipta dengan sempurna. Dengan

begitu terciptalah naskah drama Zulkarnain Sang Penakluk.

G. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan lebih sistematis maka penulis membagi dalam empat bab
yng terdiri dalam pendahuluan, isi dan penutup. Lebih jelasnya akan penulis paparkan

sebagai berikut.

3 Ibid hlm. 210.

3" Adib Hamzah, Pengantar Bermain Drama, CV Rosda, Bandung, 1985, hlm. 94
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1.BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penciptaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, metode
penciptaan serta sistematika penulisan.
2. BAB II KAJIAN AYAT TENTANG TEKS ZULKARNAIN DALAM
AL-QUR’AN DAN TAFSIR
Berisi kerangka penciptaan yang meliputi, makna kisah dalam perspektif seni
sastra, Ashabun Nuzul surat Al-Kahfi, anaisis sumber penciptaan naskah drama
Zulkarnain Sang Penakluk.
3. BAB Ill PROSES KREATIF PENCIPTAAN NASKAH DRAMA
ZULKARNAIN SANG PENAKLUK
Berisi tentang proses penciptaan diungkapkan adanya pemahaman tentang
pross kereatif penciptaan yang meliputi proses observasi untuk memilih tema,
kerangka cerita, struktur lakon konvensional, eksperimentasi teks awal, revisi,
fragmentasi dan evaluasi serta naskah Zulkarnain Sang Penakluk
4 BAB IV PENUTUP
Berisi kesimpulan dari keseluruhan penulisan. Mengungkapkan kesimpulan
dan saran yang cukup penting untuk dijadikan dasar penciptaan naskah drama di
masa datang berdasarkan kisah tauladan kepemimpinan Zulkarnain serta kata

penutup.
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